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ABSTRAK 
Dilema sumber pembiayaan Eagi perztsahaan dalum memenuhi tuntutu!? 
kebutzrhan dana bcgi perusahuan adalah merupakan kewnjarun dalam dunia 
bisnis, terzrtama bagi industri kezrcmgan untzrk mengadakan inovasi produknya. 
Perusirhuun perlzt rnernpertirnbankan mana pendanaan yang lebih 
rnenguntungkan, antara leasing dezgan kredit bank. Terutanza bagi perusuhcran 
yang menglzendaki kebutuhan dana besur dun mendudak sifatnya dengan 
pe~timbangan atas biaya yang dikeluarkan dalam pemenulzun dana bagi 
ekspansi perusahaan berkelanjutan dun jangka panjung. Dengan kata lain 
sumber pendanaan dalum penelitian ini dipilih berdasarkan arus kas 
pengeluaran bersih setelalz pujak. 
Kata kunci: Leasing, kredit bank dan arus kas perrgeluarnn bersih setelah 
pajak 

PENDAHULUAN 

i. Latar Beiakang Masalah 

Dengan semakin ketatnya persaingan yang te jadi antara perusahaan- 

pemahaan dalam dunia bisnis sekarang ini, perusahaan dituntut untuk lebih 

mecgtitamakan kepuasan konsumen dan teniu saja dengan tidak inengabaikan 

tujuan perusaham yaitu memperoleh laba semaksimal mungkin dan bemsaha 

mempertahankan laba yang diperoleh. Maka perusahaan dituntut untuk 

melakkan pembenahan diri, salah satunya addah pengambilan keputusan 

pembelanjaan yang cukup matang di segala bidang, pengendalian terhadap 

kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi. 

Dalam rangka peinenuhan pennintaan konswnen yang semalun 

meningkat dan makin terbzttasnya aktiva yang hmiliki perusahaan, maka sudah 
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selayaknya bagi perusahaan untuk menambah aktiva yang barn. Hal ini akan 

membantu kelancaran operasional perusahaan serta pernuasan kebutuhan 

konsumen sehingga dapat diharapkan tujuan perusahaan juga tercapai. 

PT. Bintang Samudera adalah perusahaan jasa yang bergerak dalam 

bldang bongkar muat peti kemas di pelabuhzn Tanjung Per& Surabaya. adapun 

masalah yang dihadapi oleh PT. Biirtang Sa~udera  adalah keinginan 

perusahaan untuk memenuhi permintaan pasar yang semakin meningkat atas 

jasa bonskar muat peti keinas, namua keinginan perusahaan tersebut terbentur 

dengan keterbatasan ahiva tetap ymg dimiliki perusahaan yang berupa alat 

fork/$. Upaya rnecdapatkan aktiva baru (dalam ha1 ini forkEEft) tersebut 

perusahaan selama ini menggunakan hutzing jangka panja~g atau kredit bank 

karena keterbatasan dana yang dimiliki oleh perusahaan. 

Dengan hutang jangka panjang atau kredit bank akibatnya alcan 

men-ipengamhi tingkat lihiditas dm solvabilitas perusallaan karena 

berttmbahnya hutang pada bank. 

Pembayaran angsuran dapat rnenggunakan hutang jangia panjang atau 

kredit bank cenderung besar akan mengakibatkan j ~ ~ m l a l ~  arus kas setelall pajal; 

pada perusaham sehingga akm rnenghzsilkzn present value yang lebih beszr. 

Tentang alternatif lain untuk pemenuhan aktiva tetap yaitu dengan cara 

leasing, agar perusahazn dapat mempertimbangkan dan membi!nd;ngkan antara 

dua jenis alternatif terscbut. 

2. Perurnusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang rnasdala yang telah diuraikan dan sesuai 

dengan judd yang dipergunakan, maka perurnusan masalah adalah sebagai 

berikut : "Alternatif manakah yang lebih menguntungkan antara kredit bank dan 

leasing dalam pemenuhan aktiva tetap pada PT Bintang Smudera Surabaya ?" 
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TELAAH PUSTAKA 

1. Pengertian Pembelanjaan 

Pengertian pembelanjaan secara umum adalah segala sesuatu yang 

berkaitan dengan pengeluaran perusahaan untuk meinbiayai operasi 

pembelanjaan. Pembelanjaan meliputi keseluiruhan usaha mempersiapkan dan 

mengatur penarikan penggunaan dana tennasuk perencanaan dan 

pelaksanaannya. 

Masalah pembelanjaan sangat erat hubungannya dengan masalah 

pembelanjaan, produksi, penjualan dan masalah-masalah lain yang penting 

dalam perusahaan. Menurut Riyanto (1997) yang dimaksud "'Pembelanjaan 

adalah semua aktivitas perusahaan yang bersangkutan dengan usaha untuk 

mendapatkan dana yang dibutuhkan oleh perusahaan beserta usaha untuk 

menggunakan dana tersebut seefisien mmgkin." 

Seda~igkan menurut Samsudin (1 994) yang dimaksud "Pem'belznjaan 

perusahaan adalah inerupakan penerapan prinsip-prinsip ekoilomi dalarn 

mengelola (to manage) keputusan-keputusan yang menyangkut masalah 

finansial perusahaan." 

Sedangkan ditinjau dari sudut pemberi dana maupun dari pihak 

penerima dana, masalah pembelanjaan dapat dikategarikan atas 2 jenis 

pernbelanjaan, yaitu pembelanjaan aktif dan pembelanjan pasif 

Wsaha menanamkan dana yang ada dalam penlsahaan lain atau 

menanarnkan dalam usaha sendiri dengan memilih alternatif cara yang paling 

efisien dan menguntungkan disebut pembelanjaan aktif. 

Sedangkan usaha memperoleh dana dari berbagai sumber dana yang 

paling menguntungkan disebut pembelanjaan pasif. 
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Dari permasalahan yang dihadapi perusahaan dalam kaitannya dengan 

kebutuhan dana, maka dalam menilih sumber pembelanjaan hendaknya 

diperhatikan hal-ha1 yang berhubungan atau yang berpengaruh terhzdap 

jalannya perusahaan. Sebagai misalnya dalam pembeiian aktiva tetap, apakah 

pembelanjaan tersebut dengan memanfaatkan sumber &ri dalam perushaan 

atau surnber dari luar perusahaan. 

Jiica jalamya aktivitas perusahaan tergantung oleh kewajiban yang harus 

dipenuhi maka ~tkaii berpergaruh pada selilua aktivitas bagian-bagian yang zda 

&lam pe~-usahaac. Apabila ha1 ini bet-langsung secara terus menerus akan 

mengakibaikan kemacetafi, sehngga &pat menimbu!karl kegagalan operasi 

perusahaan. Dengan pemilihzn surnber pembelanjmn yang tepat mdsa ha!-ha1 

tersebut diatas dayat dihindari. 

2. Tujuan Pembelanjaaa 

Pembelanjmn dimaksuhikan o!eh perusahaan untrlk rnendanai 

pemenuhar, aktiva tetap atau investasi dalarn bent& yang lain. Jadi 

penlbelanj aan berkaitan dengan reilcana investasi perusahaan. 

Menuxt Gitosudazno (2000) bahwa tujuan perusahaan atau 

pmbelanjaan arlalah : "Ufituk memberikan manfaat ymg lebih besar dimasa 

yang ~ k z n  datang dan diharapkan dapat rnemberikail sumbangan Sesar bagi 

kegkitan perusahaan. Ada dua konssp yang ingin dicapai perusahm dalam 

kaitannya dengan investasi yaitu maksimasi keuntungan dan maksimasi 

kemakrnuran." 

3. Faktor-faktor yang mernpengaruhi pembelanjaan 

Untuk memutuskan kebijaksanaan dalam ha1 pembelanjaan yang 

ditujukan untuk investasi, banyak aspek yang perlu dipertimbangkan. Menurut 
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Husnan (1997) aspek-aspek tersebut antara lain :"Aspek pasar dan pemasaran, 

aspek hukurn dan aspek ekonomi sosial." 

Pembelanjaan diperlukan untuk mendukung operasi perusahaan dan 

modal yang dibutuhkan tidak sedikit, sehingga merupakan peinborosan apabila 

pengembanagan tersebut mengakibatkan kengian. Pembelanjaan apabila 

dilakukan melalui perencanaan dan analisis yang benar dan matang, sehingga 

dari analisis tersebut dapat dipilih alternatif yang menguntungkan, dengan 

rnempertimbangkan kemungkinan dana yang dapat diperoleh untuk membiayai 

investasi tersebut. 

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan, yang pertama adalah 

penentuan skala investasi, apabila skala investasi besar maka biaya dan dana 

yang dibutuhkan juga besar begitu juga sebaliknya bila skala investasi kecil 

maka dana yang dibutuhkan juga kecil. Yang kedua dana hams tetap 

dibutuhkan jika tidak, maka perusahaan hams menanggung resiko tertunda atau 

hilangnya kesempatan yang berakibat pada kerugian biaya modal atas dana 

terkait sebagai proyek yang tertunda. 

Menurut Riyanto (1997) jenis-jenis pembiayaan ditinjau dari sumber 

dana mana modal tersebut diperoleh dapat dibedakan: 

1. Pembiayaan dari Dalam Perusahaan 

Pembiayaan dari dalam perusahaan adalah bentuk pembiayaan dimana 

pemenuhan kebutuhan modal tidak diambilkan dari luar perusahaan, 

melainkan diarnbilkan dari mana yang dibentuk atau dihasilkan sendiri oleh 

perusahaan. Pembelanjaan tersebut dikategorikan atas : 

a. Pembiayaan intern 

Pembiayaan dari dalam perusahaan dengan menggunakan laba. 

b. Pembiayaan Intensif 
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Pembiayaan dari dalam perusahaan yang dijalankan dengan 

menggunakan penyusutan-penyusutan aktiva tetap yang sementara 

belum digunakan untuk mengganti aktiva tetap yang lama. 

2. Pembiayaan dari luar perusahaan 

Perribiayaan dari luar perusabmn adalah bentuk pembiayaan dirnana maha 

pemen~han keb-ihhan modal adalah diambil dari sumber-sumber modal 

yang berada dilvar jl~'msaban yans rnelipuii dm ha1 yaitu: 

2. Feinbiayaan sendiri 

Dijalankan dengar, memenuhi kebukihan modal yzng herwal dari 

pelmilik,peserta dan pengambil bagian yang ken~udian akan me~jadi 

modal sendiri diddarn pemsahaan. 

b. Pembiq~aan ~ i n g  

Dijalankan dengan memenuhi kebutuhan modal yzng Serasal dari para 

kreditur (bedit dari b a ~ k ,  kredit dari penj~al, laedit dari uegar% kredit 

asuransi dan lain-lain) yang bagi perusalman yang Dersangkuta-n 

merqzlan hutang atau inodai asing yang disertai dengan kewajiba;l- 

kewajiban ierter~iu. 

4. Aktiva 'Fetap 

Aktiva tetap &itlam pengertiar: sehari-hari seri:lg diarrikan sebagai suatu 

benda ztau harang yang dapat memberikar, n~nfaa t  bagi pemakainya. Bail; 

unt~k perusahan industri, jasa maupan dagang, semua smgat memerl-&an 

zktiva tetap dalam menjdankan kegiatan operasinya sehari-hai. 

4.1. Jenhs-Jenis Aktiva Tetag 

Jenis-jenis akiva tetap yang dimiliki perusahmn menlmt wujudnya 

dibagi dalam dua jenis yaitu: 

1.Aktiva tetap berwujud. 



Aktiva tetap benvujud adalah aktiva-aktiva tetap yang berwujud dan 

mempunyai sifat permanen (massa penggunaanya melebihi dari periode 

akuntansi) yang dipergunakan dalarn kegiatan perusahaan, seperti tanah, 

gedung, kendaraan, peralatan dan lain-lain. Aktiva tetap yang umurnya terbatas 

dan apbila sudah habis massa penggunaanya tidal., &pat diganti dengan aktiva 

yang baru, misalnya sumber-sumber alam seperti tambang dan lautan. 

2.Aktiva tetap tak berwujud. 

Aktiva tetap tetap talc berwujud seperti patent, lisensi, pembayaran lumpsum 

untuk penggunaan tehnologi, engenering fess, copy right, goodwill, dan 

sebagainya. 

5. Leasing 

Dalam ha1 pembiayan dana selain melalui sistem perbankan, kita juga 

mengenal sistem pembiayaan alternatif lainnya, yakni sistem bisnis "leasing". 

Sebagai alternatif bagi teknik pembiayaan, usaha leasing dalam tahun-tahun 

belakangan ini memainkan peranan yang semakin penting bagi perkembangan 

ekonomi Indonesia. 

Leasing merupakan suatu "kata atau peristilahan" baru dari bahasa asing 

yang masuk ke dalam bahasa Indonesia, yang sampai sekarang padanannya 

dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar tidalc atau belum ada yang dirasa 

cocock untuk itu. Di Indonesia, istilah leasing diterjemakan dengan kata "Sewa 

Guna Usaha". 

5.1. Pengertian Leasing 

Pengertian leasing menurut Widjaja dan Djohan (1994) adalah : 

"Leasing adalah setiap kegiatan peinbiaayan perusahaan dalam bentuk 

penyediaan barang-barang modal untuk digunakan oleh suatu perusahaan untuk 

jangka waktu tertentu herdasarkan pembayaran-pembayaran secara berkala 
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disertai dengan hak pilih (optie) bagi perusahaan mtuk membeli barang-barang 

modal yang bersangkutan atau memperpanjang waktu leasing berdasarkan nilai 

sisa yang disepakati bersama". 

Definisi tersebut tampaknya ha~ya  menampung sat11 jellis sewa gum 

u s d ~ a  yang lazim djsebut Finansia! Lease atau Sewst Guna usaha pernbiayaan. 

Dalam Keputusari Menteri Keuangan No. I25 1 lKI~fK.03 1/1988, jenis 

kegkitan sewa p n a  usah2 ielah diperluas sebagaiinana lerserat dalarn pasax 1 

kep~tusan tersebut, yaitx : "Peraabaan sewa gima usahz (leasing company) 

adalah badan usdia yang n~elakukan pembiayan dalam bentuk penyedlaan 

bzrang m d a i  52ik secara Finansla! Lecrse rnzrtpim Operarying L e ~ s e  miiuk 

dipn&s(;i oleh penyewa gwla fistilia sela~na jar,@ wakh tertentu berdasar 

pembayaran lokal". 

Sedaagkan pecgertian setva grma usaha rnent~nli Kasrnjr (2001) adalah : 

"Kegiatan pembkyaan dalam bentuk pe~yediaan barzing modal, baik secara 

scwa &ma usaha Qengan hak opsi (firzcnsiul lease) maapw sewa guna tlsaha 

tanpa hak opsi (operaiing lease) untuk dipnakafi deli lesse selama jangka 

wzku tertentlr herdaarkari pernbayaran secsra bcrkala" 

5.2. Akuntansi Leezsirrg 

Berikui ini penalis dcan menguraikan p e r l a k ~ n  akunhnsi terhabp 

peruszhiaan le~srng (;lessor) maupn penyewa guna usaba Qesse) dengall 

berpedoman pada pryataan Standar Akcntansi Keinangan No. 30 takm 1999 

yaitu: 

1. Perlakuan a h t a n s i  cleh Permahaan Sew2 Gma (Lessor) 

A.Finansial Lease 

1. Penanaman modal dalam aktiva yang disewa guna usahakan har;s 

diperlakukan dan dxcatat sebagai penerimaan netto sewa guna uszha 
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jumlah penanaman nettto tersebut terdiri dari jumlah piutang sewa guna 

usaha ditambah nilai sisa (harga opsi) yang akan diterima oloeh 

perusahaan sewa guna usaha pada akhir masa sewa guna usaha 

dikurang dengan pendapatan sewa guna usaha yang belum diakui 

(unearned Iease income), dan simpanan jaminan (securiy deposit). 

2. Selisih antara piutang sewa guna usaha ditambah nilai sewa (harga opsi) 

dengan harga perolehan aktiva yang disewa guna usaha yang belum 

diakui (unearned Iease income). 

3. Pendapatan sewa guna usaha yang belum diakui hams dialokasikan 

secara konsosten sebagai pendapatan tahun berjalan berdasarkan suatu 

tingkat pengembalian berliala (periodic rate of return) a+as penerimaan 

sewa guna usaha. 

4. Apabila pemsahaan sewa guna usaha menjual barang modal kepzda 

penyewa guna usaha sebelum berakhirnya masa sewa guna usaha, maka 

perbedaan netto dalam sewa guna usaha pada saat penjualan dilakukan 

hams diakui dan dicatat sebagai keuntungan atau kerugian periode 

be rjalan. 

5. Pendapatan lain yang diterima sehubungan dengan transaksi sewa guna 

usaha hams drakui dan dicatat sebagai pendapatan periode be rjalan. 

2. Perlakuan akuntansi oleh Penyewa Guna Usaha (Lessee) 

B. Capital Lease 

1. Transaksi sewa guna usaha diperlakukan dan dicatat sebagai aktiva tetap 

dan kewajiban pada awal masa sewa guna usaha sebesar nilai sisa 

(harga opsi) yang harus dibayar oleh penyewa guna usaha pada akhir 

masa sewa guna usaha. Selama masa sewa guna usaha setiap 

pembayaran sewa guna usaha dialokasikan dan guna dicatat sebagai 



Analisis Alternatif Pembiayaan Antara Leasing (Sugeng Widodo) 

angsuran pokok kewajiban sewa guna usaha dan beban berdasar tingkat 

bunga yang diperhitungkan terhadap sisa kewajiban penyewa guna 

usaha. 

2. Tingkat diskonto yang digunakan untuk menentukan nilai tgmi dan 

pembayaran sevVra guna itsaha adalah tingkat bunga yang dibebankail 

oleh perusahaan sewa guna usaha atau tingkat bunga yang berlaku pada 

awal sews guna usaha. 

Ciri - ciri Capital Lease menurut FASB, Statement No. 13 : 

1. Lease memindahkar: perniiikan pada akhir berlakunya jangka waktir 

perjanjian. 

2. Pejanjian lease memuzit hak opsi untuk meabeli barang yang 

disewakan. 

3. Jangka waktu berlakunya perjanjian lease adalah 75% atau lebih dari 

taksiran umcr ekonomis barang yang disewagunakan dan pemulaa~  

berlakunya perja~ijian leuse tidak jatuh dalam sisa 25% dari taksiran 

u m ~ r  ekonoinis barang yeng disewagr,.&an. 

4. Xilai tunai (present value) pembayaran - pembayaran lense minimum 

pada awal berlakunya perjmjian lease berj~mlah 90% atau lebih dari 

nilai pasar wajar (fair market value) bagi lessor Qkurangi kredit 

investasi (investment credit) bila ada yang dimiliki oleh lessor. 

Persyaratan ini lid& bisa dipergmakan bila germulaan perjmjian lease 

jatuh pada sisa 25% cmur ekonomis barang yang di~ewagunak~n. Suku 

bunga yang dipakai untuk perhtungan nilai tunai adalah suku bunga 

pinjaman tambahan lesse seandainyz ia meminjam unt& membiayai 

barang yang disewaguna atau suku bunga yang tersirat (implisit) 

seandainya bisa diketahui dan dipilih yailg mana yang lebih rendah. 



Analisis Afternatif Pembiayaan Antara Leasing (Sugeng Widodo ) 

Jika suatu perjanjian lease tidak bisa memenuhi salah satu dari ke empat ciri - 

ciri atau persyaratan tersebut diatas, maka lease tersebut hams dlgo1ongka.n 

sebagai lease operasional &lam pembukuan lease (penyewa). 

6. Tujuan Kredit Bank 

Pemberian suatu fasilitas mempunyai tujuan tertentu. Tujuan pemberian 

kredit tersebut tidak akan terlepas dari misi bank tersebut didirikan. Adapun 

tujuan utama pemberian suatu kredit menurut Kasmir (2001) antara lain : 

a. Mencari keuntungan 

Bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit &lam bentuk bunga 

yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang 

diberikan kepada nasabah. 

b. Membantu usaha nasabah 

Untuk membantu usaha nasabah yang memerlulcan Cana, baik dana investasi 

maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut, maka pihak debitur 

akan dapat mengembangkan dan memperluas usahanya. 

c. Membantu pemerintah 

Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak perbankan, 

maka seinakin baik, mengingat semahn banyak kredit berarti adanya 

peningkatan pembangunan di berbagai sektor. 

7. Keuntungan Dari Kredit Bank 

Ada berbagai pihak yang berkepentingan secara langsung dan secara 

tidak langsung terhadap fasilitas perkreditan yang dipasarkan oleh bank-bank 

komersil. Pihak-pihak yang mempunyai kepentingan langsung sudah tentu 

pihak bank dan pihak calon debitur itu sendiri, karena kedua belab pihak inilah 

yang pertama-tarna akan menerima manfaat dari perkreditan itu secara 

langsung. 
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Beberapa keuntungan pemenuhan surnber-sumber dana dari sektor 

perkreditan ltinjau dari sudut kepentingan debitur menurut Mdjono (1994) 

adalah sebagai berikut: 

1. Relatif mudah diperoleh kalau rnemang cmhanya betul-betul fleksible. 

2. Rahasia ke~tai~gaz dcbittx- akan lebih teriindung karena admya ketentuan 

mengenai rahasia dalam Undang-undang Prskok Perbarkan . 

3. Dengan fasilitas h-edit memucghnkan para debitur untxk memperluas dan 

mengembangkan usahanya dengan lebih lelasasa. 

4. Lembaga perkrediia~~ yang dimiliki perbankkan telah mempwyai 

ketentmn-ketentuan yruidis yang jelas sehingga incmperlcecil 

keinua&.inan4emmgknan suatu resiko sengketa ihkemudian hai-i antara 

nasabah dengan bznk sebagai penyedia &ma. 

5. Jangka waktu kredit disesuaiitan dengan kebutuhm dana bag penlsahaan 

debitur, untilk kredii investasi &pat disesuaikan dengan rescam ptunaszn 

yslng sesuai dengan kapasitas perusahaan yang bersangkutm, untiik hedit 

mock! kerja dapat dipeqanjafig bcrulmg-uiang dzn lain-lain. 

8. Pengertian Plnvestasi 

Pengertian investasi menunit Husnan (1995) adalah: "Investasi adalah 

suatu pengeluzrm smt ini untuk mendspatkan perl&asilan pada waX;tu yang 

zkan datang yang mempunyai penganlh jangka panjang" 

Menurut Sujono (1995) : "L~vestasi ap&ah tersebd dilaM,ar, dalam bidang 

indusiri atau bidang lain, pada dasanya suatu waha tertentu.Proyek itu sendiri 

dapat bersifat baru s m a  sekali atau perluasan pi-oyek pang ada " 

I-lal yang hampir sama dikemukakan oleh Sartono (1996) yaitu : 
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a. Investasi penggalian asset karena sudah usang atau karena adanya teknologi 

baru. 

b. Investasi ekspansi berupa penambahan kapasitas produksi karena adanya 

kesempatan usaha yang lebih bak. 

c. Investasi penmbahan produk baru atau diversifikasi produk. 

d. Investasi lain yang tidak termasuk dalam ketiga ha1 tersebut. Investasi ini 

meliputi investasi pendapatan pengendalian populasi dan investasi 

peningkatan kesempatan kerja. 

METODA PENELITIAN 

1. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini zdalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang 

berusaha memberikan deskripsi,gambaran atau lukisan secara 

sistematis,faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 

antar fenoinena yang diselidiki. Sedangkan pendekatan dalam peneli tian ini 

adalah pendekatan kuantitatif, dimana dalam penelitian ini menekankan pada 

pengujian hipotesis dan data yang digunakan hams tendm sehingga 

menimbulkan simpulan yang digeneralisasikan. Untuk metode penelitiannya 

digunakan Studi Kasus, menurut Nazir (1999) metode tersebut bertujuan 

memberikan gambaran secara mendetail mengenai latar belakang, sifat-sifat 

serta karakter - karakter yang khas dari kasus, ataupun status dari individu , 

yang kemudian dari sifat-sifat khas diatas akan dijadikan suatu ha1 yang bersifat 

mum.  

2. Definisi Operasional Variabel 

Variabel-variabel yang dipergunakan dalam penelitian ini addah : 

a. Leasing 
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Pe rjanjian kontrak penggunaan aktiva antara pemilik dan penyewa, dimana 

pemilik aktiva (lessor) memberikan hak eksklusif pada pihak lain (lesse) 

untuk menggunakan aktiva dalam periode waktu tertentu sebagai ganti 

pembayaran sewa. Pengukuran prig di,ounakan adalah finansia! lesse 

dengan hak opsi untuk memkli aktiva pada masa akhir kontrak sebesar 

nilai sisanya. 

b. Kredit Bank 

kdalah penyedizin uang atau tagiha~ yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan p i n j a ~  meniinjam antzra bank 

dengan pihzk lain yang rnewajiblcan pihak peminjani untuk melunasi 

hutangnya setelah jangka waktil tertentu dengm pemberian bunga 

3. Teknik Analisis 

Dalam inenganalisis dan membandingkan antara dua alternatif 

pernbiayaan atas pengadaan akliva tetzip antara kredit bank dm lensing, 

langkah-langkah yang dilak&an adalah : 

Ai~alisa Terhadap Alternatif Kredit Bad< dzn Leasing 

1) Menentukan besamya ni!ai investasi 

2) Mene~tukan besamya pinja~nzn per periodepmt = 

Keterangan : 

Pmt = Peinbayzran pinjaman 

C* = Jumlah pinjaman 

I = Tingkat bunga per periode 

n = Number of periode (periode pin. aman) 
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3) Membuat skedul pembayaran pokok pinjaman dan bunga kredit 

bank. 

4) Menghitung besarnya penghematan pajak. 

5) Menentukan nilai sekarang arus kas keluar selaina wnur 

pinjaman. 

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 

a. Menentukan tingkat diskonto (diskonto faktor) 

k =r( l - t )  

Dimana : 

k = tingkat diskonto 

r = tingkat suku bunga 

t = tarif pajak 

b. Menentukan nilai sekarang arus kas setelah pajak dengan tingkat 

diskonto ymg telah ditentukan. 

Keterangan : 

PV = Present value (nilai sekarang) 

FV = Arus kas periode tertentu 

k = tingkat diskonto 

n = Jangka waktu pinjaman 
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ANALISIS DAN PEMBABASAN 

Setiap perusahaan mempunyai tujuan-tujuan tertentu dalam 

menj alankan semua aktivitasnya.Berdasarkan pengamatan penulis 

pernasalahan yang terjadi pada PT. Bintang Sarnudera dalam meinenuhi 

kebutuhan aktiva tetap disebabkan oleh: 

1. Selama ini perusahaan dalam memenujli kebuttihan akan aktiva tstap inasih 

menggunakan luedit bank. 

2. Pembayaran angsuran dengan mengb-nakan kredit bank cenderung lebih 

besar. 

hdapnm masalah yang dihadapi oleh PT. Bintafig Upzj2 Samudcra 

adalzh keinginan perusahaan untuk memenuhi permintaan pasar yang se~nakin 

meningkat atas jasa bongkar mu& ppeti kernas. Namun keinginari perusahaan 

tersebut terbeniur dengan keterbatasan akliva tetap yang dimililci yaitu berupa 

forklift. Karena keterbatasan d a ~ a  tersebut pimpinan perusahaan 

mempertimbangitm untuk memenuhi kebutilhan tersebut dengan cara kredit 

bank atau lecrsirzg dalzm pemenilhan abiva tetap. 

Jika perusahaan menggul~akan alternatif kredit bank maka ierlcbih 

dahulu haus  dilakukan andisa terlebih dahulu dengzn cara-czra atau tahzp- 

iahap sebagai berikut : 

a. Meaghitung besarnyz nilai investasi 

Nilai investasi atas pengadam 5 unit f~rk!if? sebesar Rp. 

1.955.000.000,- dengan harga mzsing - masing untuk forklift kapasitas 5 ton 

sebanyak 3 unit a Rp 465.000.000,- dan forklift kapasitas 2,5 ton sebanyak 2 

unit a Rp. 280.000.000,- 

b. Menentukan besarnya pernbayaran angsuran 
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Untuk menentukan besarnya pembayaran tiap periode dapat digunakan 

Keterangan : 

Pmt = pembayaran angsuran 

C* = jumlah pinjaman 

i. = tingkat suku bunga = 23% per tahun = 5,796 per triwulan 

n = Periode pinjaman = 5 tahun = 20 kali 

1.955.000.000 x 5,75% x (1+5,75)20 

Pmt = (1+5,75%)~* -1 
- - 1.955.000.000 x 5,75941 x 3,059 197537 

3.059197537 -1 
= 1.955.000.000 x 0,175903858 

2.059 197537 

= Rp. Rp 209.287.571,7 dibulatkan Rp. Rp 209.287.57 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian dan analisa pembahasan diatas pada bab sebelumnya 

inaka dapat diambil kesimpulannya adalah : PT. Bintang Upaya Sainudera 

berusaha meilambah forklf guna memenuhi permintaan atas jasa bongkar muat 

yang semakin meningkat. - Untuk it perusahmn mempertimbangkan altematif - 

leasing dan kredit bank'dalarn melakukan pernbiayaan-'perusahaan. Pehilaian 

alternatif sumber pembiayaan &lam pemenuhan aktiva tetap pada PT. Bintang 

Upaya Samudera dilakukan dengan cara membandingkan ams kas pengeluaran 

bersih setelah pajak. Dari hasil penilaian bahwa alternatif leasing lebih 

menguntungkan daripada kredit bank dengan pengeluaran bersih yang telah 
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dipresent value kan. leasing sebesar Rp. 1.508.230.312,- sedangkan kredit bank 

sebesar 1.938.562.120,-. 
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